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ABSTRAK 

Skripsi ini menjelaskan karya kesusastraan kontemporer Cina. 

Penulis meneliti salah satu karya cerpen pengarang wanita kontemporer Cina 

berjudul Oh, Xiangxue. Tiening adalah seorang pengarang wanita yang 

bergaya realis. Cerpen Oh, Xiangxue ditulis pada Juni 1982 dan 

dipublikasikan pada majalah kesusastraan pemuda. 

Oh, Xiangxue adalah sebuah cerita pendek yang kental dengan 

perasaan, juga merupakan karya terbaik Tiening. Latar dalam kisah ini 

mengambil latar sebuah pedesaan di wilayah utara Cina yang bemama 

Taiergou, dan mengisahkan setiap hari kereta berhenti hanya satu menit 

membawa perubahan terhadap kehidupan di desa. 

Kata kuci: Sastra Kontemporer, tema pedesaan, sastra reformasi, realisme 
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BABI 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Sastra adalah suatu bentuk ekspresi pikiran manusia yang dituangkan 

dalam bentuk Bahasa. Yang dimaksud dengan pikiran di sini adalah pandangan 

ide, perasaan, pemikiran dan semua tidakan mental manusia. Atau dengan kata 

lain, sastra adalah ungkapan pribadi manusia yang berupa pengalaman, pemikiran, 

ide, semangat dan keyakinan dalam bentuk konkrit yang membangk.itkan pesona 

dengan alat bahasa yang indah. Panuti Sudjiman mendefinisikan sastra sebagi 

karya lisan maupun tulisan yang memiliki berbagai ciri keunggulan seperti 

keorisinalan, keartistikan, keindahan dalam isi dan ungkapannya. Cerpen adalah 

bentuk yang paling banyak digemari dalam dunia kesusastraan. Ajib Rosidi 

(dalam Tarigan 1 9 9 3 : 1 7 6 )  mengungkapkan bahwa cerpen atau cerita pendek 

adalah cerita yang pendek dan merupakan satu kebulatan ide, dimana semua 

bagian dari sebuah cerpen harus terikat pada satu kesatuan jiwa: pendek, padat 

dan lengkap. 

Kesusastraan di Cina sejak tahun 1976 memasuki apa yang disebut "Era 

baru" (Xin shit 3flt JH). Hal tersebut ditandai dengan penangkapan Jiang Qing 

kJ;' dan anggota lain dari Kelompok Empat pada tahun 1976, dan terutama 

dimulainya refonnasi pada Sidang Pleno Ketiga Kongres Partai Nasional Komite 

Sentral Ke sebelas pada bulan Desember 1978 menyebabkan para penulis 

mengambil pena mereka kembali. 

'Jiang Qing If adalah seorang tokoh politik dan aktris, ia juga merupakan istri terakhir Mao Zedong. Dia 
ditangkap pada bulan Oktober tahun 1976, meskipun awalnya dijatuhi hukuman mati, namun hukumannya 
diringankan menjadi penjara seumur hidup pada tahun 1983. Setelah dibebaskan untuk perawatan medis, ia 
bunuh diri pada bulan Mei tahun 1991. 
Kelompok Empat adalah nama yang diberikan kepada fraksi politik Partai Korunis Tiongkok yang terdiri 
dari Jiang Qing 2I.#, Zhang Chunqiao 3k¥#ff, Yao Wenyuan #kC rt, dan Wang Hongwen Eh#t • 
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Ketika meninjau kesusastraan Cina, sejak era baru dimulai pada tahun 

1978, penulisan karya sastra telah berkembang baik secara kualitas maupun 

kuantitas, dibandingkan dengan periode lainnya sejak tahun 1949. Penulis-penulis 

Cina memiliki lebih banyak kebebasan dalam menulis dan penerbitan 

dibandingkan sebelumnya, menciptakan kesan kebebasan relatif dari pengaruh 

politik. 

Sejalan dengan reformasi ekonomi dan pemberian hak-hak politik secara 

terbatas, maka hubungan antara Partai dan golongan intelektual (termasuk para 

penulis dan sastrawan) mengalami perubahan yang cukup berarti. Pada bulan 

oktober dan November 1979 diselenggarakan Kongres Nasional keempat 

Pengarang dan seniman Cina. Konferensi tersebut dihadiri tidak kurang dari 3.000 

orang pengarang dan seniman, mereka membicarakan tentang demokratisasi, 

keterbukaan, dukungan terhadap Empat Modernisasi Si Ge Xian Dai Hua Vl 

14R4k" (dalam bidang Pertanian, Industri, Teknologi dan Pertahanan). 

Hal-hal yang dikemukakan di dalam konferensi tersebut tentu saja 

membuka angin segar dalam kegiatan kebudayaan Cina pada umumnya, dan 

sastra serta seni pada khususnya. Karena sebelumnya kegiatan sastra dan seni 

sangat dibatasi oleh kebijakan Mao Zedong E yang diucapkan dalam 

simposium sastra dan seni di Yan'an pada tahun 1941, namun sekarang era 

kesusastraan baru sudah dimulai. Naiknya Deng Xiaoping X ] '  ke tampuk 

pimpinan telah memberi angin segar bagi kehidupan bersastra di Cina. Pada 

Kongres ke-4 Pengarang dan Seniman Cina, pada bulan Oktober dan November 

1979. Menurut Yibing Huang dalam bukunya yang berjudul "Contemporary 

Kelompok Empat secara efektif mengatur kekuasaan di Partai Korunis Tiongkok pada akhir masa Revolusi 
Kcbudayaan, meskipun tidak terlihat secara pasti mana yang merupakan hasil kerja dari Mao Zedong atau 
hasil kerja yang murni dilakukan oleh Kelompok Empat. 
Mao Zedong ~if# lahir di Shaoshan propinsi Hunan pada tanggal 26 Desember 1893 dan meninggal di 
Beijing pada tanggal 9 September 1976 pada usia 82 tahun.Mao Zedong adalah seorang pendiri 
negara Republik Rakyat Cina dan Ketua Partai Komunis Cina. 
Deng Xiaoping hY lahir pada 22 Agustus 1904 dan meninggal pada I9 Februari 1997 pada umur 92 
tahun. la adalah seorang tetua pemimpin revolusi dalam Partai Komunis Tiongkok yang menjadi pemimpin 
tertinggi Republik Rakyat Tiongkok sejak kurun dasawarsa 70-an sampai dengan awal dasawarsa 90-an. la 
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Chinese Literature: From The Cultural Revolution to The Future", dalam proses 

tertulis kepada kongres, Deng Xiaoping menegaskan empat kebijakan dalam ha! 

sastra dan seni. Keempat hal tersebut adalah: 

1 .  Sesuai dengan jiwa refonnasi, birokratisme harus hilang, dan dalam 

bidang sastra serta kritik sastra, segala macam pengarahan yang bersifat 

administratifharus dihapuskan. 

2. Keputusan mengenai apa saja yang akan ditulis sepenuhnya berada di 

tangan si pengarang itu sendiri. 

3. Pengarang harus senantiasa meningkatkan dan memperkaya kreatifitas 

mereka sendiri dalam mengambil bahan-bahan untuk tulisannya, dari apa 

yang mereka lihat di dalam kehidupan rakyat sehari-hari. 

4. Pengarang harus diberi kebebasan penuh untuk memilih tema dan cara 

penyajian berdasarkan pertimbangan-pertimbangan estetika. 

Ajakan Partai untuk merangkul kembali golongan intelektual yang tenaga 

dan keahliannya diperlukan dalam pelaksanaan program Empat Modemisasi tentu 

saja disambut dengan hangat. Apalagi kaum intelektual baru saja keluar dari 

neraka dan siksaan hidup selama Revolusi Kebudayaan. 

Setelah tahun I 979, menjamurlah karya-k.arya sastra dalam berbagai 

bentuk dan model, karya-karya kesusastraan berkembang menjadi berbagai 

macam aliran menurut isi dan gaya sastra yang terbagi ke dalam banyak genre, 

yaitu sastra Iuka, sastra refleksi, sastra reformasi, sastra pelopor, sastra budaya 

mencari akar, dan genre lainnya. Salah satu penulis wanita Cina yang muncul 

pada masa kesusastraan era baru ini adalah Tiening kW. Pada tahun 1982, 

Tiening menulis sebuah cerpen yang berjudul Oh, Xiangxue I~, yang 

adalah pemimpin generasi kedua setelah Mao Zedong. Di bawah arahannya, Tiongkok menjadi salah satu 
negara dengan laju perkembangan ekonomi tercepat di dunia 
'Revolusi Kebudayaan adalah Revolusi besar yang terjadi di Republik Rakyat Tiongkok antara tahun 1966 
dan 1976. Revolusi ini digerakkan oleh Mao Zedong sebagai puncak perseteruannya dengan Pejabat Presiden 
Liu Shaoqi 3]"b> dan pendukungnya yang dituduh beraliran kanan, mendukung intelektualisme dan 
kapitalisme. Revolusi ini ditandai dengan dibentuknya Pengawal Merah, sebuah unit paramiliter yang 
mayoritas anggotanya adalah mahasiswa-mahasiswa yang mendukung Mao dan ajaran-ajarannya. 
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menceritakan sekelompok gadis desa pegunungan yang lugu, lincah dan jujur, 

namun diantara sekelompok gadis ini, tokoh utama yang bemama Xiangxue 

merupakan sosok yang berbeda. Xiangxue adalah anak perempuan berusia tujuh 

belas tahun di sebuah desa terpencil bernama Taiergou. Dia merupakan satu­ 

satunya murid yang lulus SMP (Sekolah menengah pertama) di Taiergou, dia 

adalah gadis lugu, jujur, baik hati, gigih serta ulet dan haus akan ilmu 

pengetahuan. Dia mempunyai kerinduan dan tujuan yang besar terhadap 

kehidupan modem. 

Cerita pendek Oh, Xiangxue ini disebut oleh pakar sastra masuk ke dalam 

genre sastra reformasi yang bertema pedesaan. Cerpen Oh, Xiangxue pada tahun 

1983 mendapat penghargaan sebagai cerpen terbaik di seluruh negeri. Beberapa 

tahun kemudian kisah dalam cerpen tersebut diangkat ke dalam film. Pada tahun 

1991 film Oh, Xiangxue mendapat penghargaan tertinggi sebagai film remaja 

terbaik pada festival film intenasional yang kc 41 di Berlin Jerman. 

Berdasarkan latar belakang dan alasan-alasan di atas, penulis tertarik untuk 

meneliti cerpen Oh, Xiangxue ini ke dalam sebuah skripsi. 

1.2. Ruang lingkup dan batasan permasalahan 

Penulis di dalam penyusunan skripsi ini hanya akan menganalisis cerpen 

karya Tiening yang berjudul Oh, Xiangxue dari unsur intrinsik yang meliputi 

tokoh, penokohan, latar dan tema yang menggambarkan keindahan pemandangan 

di desa Taiergou dengan gaya realis. 

1.3. Landasan Teori 

Kemampuan untuk mengapresiasi karya fiksi menurut Drs. Burhan 

Nurgiyantoro, tidak hanya terletak pada kepekaan emosi dan pengalaman serta 

pengetahuan yang berhubungan dengan kehidupan dan kemanusiaan saja 

(misalnya pengetahuan moral, psikologi, filsafat, humanitas dan sebagainya), 

tetapi pembaca juga harus memahami strukturalis karya sastra yang berhubungan 
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dengan teori sastra. Sudah sewajarnya bila akan menelaah dimulai dengan 

pemahaman terhadap teks itu sebagai satu kesatuan yang utuh, melalui analisa 

strukturalis yang membangun karya sastra itu. Dengan demikian tidak hanya 

pemahaman terhadap bagiannya saja yang kita dapatkan, tetapi juga pemaknaan 

terhadap karya sastra sebagai kebulatan makna. Penulis di dalam skripsi ini akan 

menggunakan teori dan konsep melalui pendekatan strukturalis. Yang dimaksud 

dengan unsur struktural is adalah unsur yang berada dalam suatu karya satra antara 

lain tokoh dan penokohan, latar serta tema dari unsur intrinsik berdasarkan teori 

pengkajian fiksi. 

1.4. Perumusan Masalah 

Topik yang akan diketengahkan dalam skripsi ini adalah menganalisa 

tokoh utama yang bernama Xiangxue dan latar di dalam cerpen yang berjudul Oh, 

Xiangxue karya Tiening. Kisah ini cukup menarik untuk dianalisa karena 

mencerminkan perilaku kehidupan gadis desa pada masa itu. Namun pengetahuan 

budaya dan pendidikan yang dimiliki Xiangx.ue membuatnya berbeda dari yang 

lain, keingintahuannya yang lebih tinggi dibandingkan orang lain menjadi sesuatu 

ha! yang menarik untuk diteliti. 

Penulis juga akan menjabarkan tentang bagaimana Tiening melukiskan 

keindahan sebuah desa terpencil yang bemama Taiergou dalam cerpen Oh, 
Xiangxue. 

1.5. Tujuan Penulisan 

Tujuan penulisan skripsi ini adalah untuk: 

I. Memperkenalkan secara garis besar siapa Tiening? Bagaimana 

riwayat kehidupannya? 

2. Memperkenalkan karya-karya Tiening. 

3. Memperkenalkan dan mendeskripsikan keunikan tokoh utama yang 

bemama Xiangxue. 
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4. Mengungkapkan latar dari cerpen Oh, Xiangxue untuk mengetahui 

bagaimana keindahan pemandangan sebuah desa terpencil bemama 

Taiergou. 

5. Menemukan tema cerita yang terdapat pada cerpen Oh, Xiangxue. 

1.6. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan oleh penulis pada pembaca terhadap cerpen Oh, 

Xiangxue adalah sebagai berikut: 

I .  Pembaca dapat mengetahui bagaimana kehidupan para gadis di 

sebuah desa terpencil, serta bagaimana situasi dan kondisi Cina di 

pedesaan setelah berakhirnya masa pemerintahan yang dipimpin 

oleh Mao Zedong. 

2. Pembaca dapat mengetahui sifat yang dimiliki oleh tokoh utama 

yang bemama Xiangxue. 

3. Pembaca dapat mengetahui tema yang ada pada cerpen Oh, 

Xiangxue karya Tiening ini. 

1.7. Metode Penelitian 

Metode yang digunakan pada penulisan skripsi ini bersifat deskriptif, yaitu 

memaparkan, menulis dan melaporkan pengamatan pada objek yang diteliti 

dengan menguraikan serta menganalisis untuk kemudian menarik kesimpulan. 

Selain itu penulis juga menggunakan metode kepustakaan. Metode 

kepustakaan adalah suatu metode yang dalam pengumpulan data-datanya 

diperoleh dari buku-buku yang ada di perpustakaan. 

Penulis juga melakukan pencarian data melalui artikel-artikel yang ada di 

dalam internet, dikarenakan minimnya buku-buku berbahasa Cina yang ada di 

Indonesia, terutama yang berhubungan dengan karya-karya Tiening, sehingga 

penulis juga mengambil sumber-sumber yang ada di internet untuk mendapatkan 

data-data yang dibutuhkan. 
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1.8. Sistematika Penulisan 

Penulisan skripsi ini akan disajikan dalam empat bab. Adapun sistematika 

penulisannya adalah sebagai berikut: 

Bab pertama berupa pendahuluan yang terbagi dari beberapa sub bab. 

Dalarn sub bab pertama penulis akan menguraikan latar belakang masalah yang 

akan menjadi dasar pemikiran dalam pembuatan skripsi. Sub bah kedua berisi 

ruang I ingkup dan pembatasan masalah. Sub bab ketiga menguraikan tentang 

landasan teori. Sub bah keempat merupakan perumusan masalah. Sub bah kelima 

berisi tentang tujuan penulisan. Sub bah keenam berisi tentang manfaat penelitian. 

Sub bab ketujuh menguraikan tentang metode apa yang penulis gunakan dalam 

penulisan skripsi ini. Sub bah kedelapan menguraikan sistematika penulisan. Sub 

bah kesembilan rnerupakan sub bah yang terakhir dalam bah pertama ini yaitu 

menguraikan tentang ejaan penulisan. 

Bab kedua menguraikan sekilas riwayat hidup Tiening. Dalam bab ini 

penulis akan menguraikan tentang riwayat hidup Tiening dan karya-karyanya, 

serta pendapat kritikus sastra terhadap cerpen Oh, Xiangxue. 

Bab ketiga menganalisa tokoh, penokohan, latar dan tema cerpen Oh, 

Xiangxue. 

Bab keempat merupakan bab terakhir dari skripsi ini berisi tentang 

kesimpulan yang ditarik dari pembahasan bab--bab sebelumnya. 

1.9. Ejaan Penulisan 

Dalam skripsi ini, penulis menggunakan ejaan hanyu pinyin #) 

yaitu ejaan yang resmi dipakai oleh penduduk RRC (Republik Rakyat Cina) 

dengan disertai hanzi - (Aksara Han) hanya untuk pertama kali saja. Istilah 

lainnya yang sudah populer dalam bahasa Inggris akan tetap dipertahankan seperti 

aslinya. 
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